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ABSTRAK

EGIAN DIVA ALMIRA.2013.Persepsi Siswa tentang Pembelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi di SMP Negeri 2 Kecamatan Payakumbuh.
Skripsi. UNP.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai persepsi
siswa tentang pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMP Negeri
2 Kecamatan Payakumbuh yang terdiri atas kegiatan awal pembelajaran, kegiatan
inti pembelajaran, kegiatan penutup dan evaluasi serta sarana dan prasarana
penunjang pelaksanaan pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat
deskriptif yaitu mengungkapkan fenomena bagaimana adanya. Populasi dalam
penelitian adalah seluruh siswa SMP N 2 Kecamatan Payakumbuh. Teknik
pengambilan sampel adalah quota sampling sebanyak 5 orang setiap kelas atau 45
orang siswa untuk seluruh kelas. Teknik pengumpul data dalam penelitian ini
adalah angket, sedangkan teknik analisa data menggunakan teknik persentase.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa siswa mempersepsikan
kegiatan awal pembelajaran yang dilakukan oleh guru sudah dilaksanakan dengan
baik, guru selalu memperhatikan kebersihan kelas,mengkaitkan materi yang
dipelajari dengan materi sebelumnya,menyebutkan tujuan pembelajaran,
memberitahukan indikator yang akan dikuasai siswa. Siswa mempersepsikan
kegiatan inti pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru belum sepenuhnya
dilaksanakan dengan maksimal, guru belum bisa mengelola kelas, penggunaan
media pembelajaran dan metode pembelajaran yang bervariasi jarang dilakukan.
Pada kegiatan penutup juga belum sepenuhnya dilaksanakan maksimal, guru
belum memberikan kesempatan bertanya kepada siswa, menyuruh siswa
mempelajari materi untuk pertemuan berikutnya dan memberikan tes diakhir jam
pelajaran jarang dilakukan oleh guru. Sarana dan prasarana belum memadai untuk
pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi. Akibatnya siswa jarang
melakukan kegiatan pratikum secara individu di laboratorium komputer.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Derasnya arus globalisasi yang berimplikasi pada semua bidang
kehidupan, membawa bangsa Indonesia berhadapan dengan tantangan global
yang memberikan dampak yang sangat besar di segala bidang tak terkecuali
pada bidang pendidikan. Akibat dari arus globalisasi ini selain menimbulkan
dampak positif bagi kehidupan juga menimbulkan dampak negatif yang harus
diantisipasi.

Untuk mengantisipasi dampak negatif dari arus globalisasi tersebut,
diperlukan peningkatan pengetahuan, kualitas sumber daya manusia serta
mempersiapkan diri sebaik—baiknya melalui pendidikan. Lembaga pendidikan
sebagai salah satu lembaga formal yang turut bertanggung jawab terhadap
kualitas sumber daya manusia. Generasi penerus bangsa harus mampu
menjadi lulusan yang siap guna merupakan sumber daya manusia yang dapat
mengantisipasi dampak negatif tersebut. Melalui pendidikan yang optimal,
bangsa Indonesia dapat menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Sehingga
dapat bersaing di kancah dunia Internasional.

Upaya perbaikan dibidang pendidikan merupakan suatu keharusan
untuk selalu dilaksanakan agar masyarakat dapat maju dan berkembang
seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu upaya
yang telah dilaksanakan oleh pemerintah dalam meningkatkan kualitas

sumber daya manusia yaitu melakukan perubahan kurikulum pendidikan.



Pada tahun 2004, pemerintah memberlakukan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) yang lebih menekankan pada kemampuan yang harus
dimiliki oleh Iulusan suatu jenjang pendidikan. Melalui KBK itu pula
pemerintah memperkenalkan mata pelajaran untuk menunjang kompetensi
tersebut yaitu mata pelajaran Teknlologi Informasi dan Komunikasi (TI&K)
yang dipelajari untuk tingkat SMP dan SMA.

Pada tahun 2006, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
diberlakukan. KTSP ini adalah kurikulum operasional yang disusun dan
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. KTSP merupakan
penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) masih
meletakkan mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi TI&K)
sebagai mata pelajaran yang harus dipelajari di tingkat SMP dan SMA.

Menurut Kementerian Riset dan Teknologi yang dikutip Rusman dkk
(2011:88) menyatakan :

“Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai bagian dari ilmu

pengetahuan dan teknologi secara umum adalah semua teknologi yang

berhubungan dengan pengambilan, pengumpulan, pengolahan,
penyimpanan, penyebaran dan penyajian informasi.”

Teknologi Informasi dan Komunikasi juga dapat didefenisikan
sebagai kombinasi antara teknologi informasi dengan teknologi lain terkait
khususnya teknologi komunikasi.

Untuk mencapai tujuan pendidikan diperlukan suatu proses belajar
mengajar yang baik. Pada situasi formal di sekolah, belajar tidak dapat

dipisahkan dengan mengajar, dimana kegiatan belajar dilaksanakan oleh

siswa sedangkan kegiatan mengajar dilakukan oleh guru. Suatu proses belajar



mengajar itu merupakan serangkaian kegiatan guru dengan siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Pada dasarnya mengajar adalah mengusahakan terciptanya suatu
situasi yang memungkinkan berlangsungnya proses belajar. Kegiatan proses
belajar mengajar dapat dilaksanakan secara optimal oleh guru dengan
menetapkan tujuan pengajaran, cara dan sarana yang digunakan delam
kegiatan pengajaran.

Agar proses belajar mengajar berjalan dengan lancar, guru harus
mempunyai stategi yang tepat dalam pembelajaran. Guru harus membuat
rencana pembelajaran dengan hati-hati dan teliti serta memperhatikan segala
aspek pelajaran mulai dari awal sampai akhir.

Dalam  penetapan  stategi  belajar mengajar guru  harus
mempertimbangkan kegiatan belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan dan
materi yang disampaikan, meyeleksi mana diantaranya yang tepat digunakan
dalam pencapaian tujuan pembelajaran.

Sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar tersebut guru harus
membuat rencanaan pelaksanaan pembelajaran, kegiatan guru antara lain
adalah merumuskan topik/materi, menentukan metode, menentukan sumber
pelajaran, menentukan alat pelajaran dan menyusun alat penilaian

Penguasaan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan teknologi khususnya
dalam mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi memerlukan
pendidikan dan latihan, salah satunya melalui pendidikan formal yakni di
SMP. Dalam pembelajaran ini guru harus bisa membangkitkan semangat

siswa dalam belajar Teknologi Informasi dan Komunikasi. Pembelajaran



Teknologi ini memang membosankan kalau dipelajari secara teori saja karena
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi tidak hanya menyangkut
proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar
sistim pendidikan yang berlaku dengan waktu yang relatif singkat, namun
mengutamakan praktek karena tanpa praktek (latihan) mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi tidak akan berjalan secara optimal.

Berdasarkan fenomena yang penulis temui di SMP N 2 Kecamatan
Payakumbuh, penulis menemukan beberapa fenomena dalam pelaksanaan
pembelajaran diantaranya, guru mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi hanya berjumlah satu orang yang mengajar dari kelas VII sampai
kelas IX. Kurangnya tenaga guru Teknologi Informasi dan Komunikasi di
SMPN 2 Kecamatan Payakumbuh menyebabkan kegiatan belajar mengajar
lebih banyak disampaikan di kelas dibandingkan di laboratorium komputer
karena guru tersebut tidak bisa mengawasi siswa sewaktu kegiatan praktek
dilaksanakan.

Berdasarkan pengamatan penulis pada proses belajar mengajar yang
dilaksanakan guru, siswa banyak yang tidak memperhatikan dan tidak
mendengarkan apa yang diterangkan oleh guru, mereka sibuk dengan
kegiatan masing—masing dan mengobrol terutama siswa yang duduk di bagian
belakang. Selain itu, suasana kelas juga terlihat kurang interaktif, karena
interaksi antara siswa dengan guru apalagi siswa dengan siswa jarang terjadi
karena kegiatan pembelajaran masih didominasi oleh guru sebagai pengajar

bukan sebagai fasilitator.



Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada beberapa siswa
SMPN 2 Kecamatan Payakumbuh yang ditemui sewaktu jam istirahat
mengenai proses belajar mengajar Teknologi Informasi dan Komunikasi, ada
beberapa kendala yang membuat pembelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi kurang efektif seperti guru menyampaikan pelajaran secara
monoton sehingga siswa mengalami kebosanan dan lebih suka bermain atau
mengobrol sewaktu jam pelajaran berlangsung. Selain itu, kurangnya sarana
pendukung dalam proses pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi
di sekolah. Sedikit dari banyak siswa SMPN 2 Kecamatan Payakumbuh
berpendapat seperti itu, mungkin masih banyak persepsi — persepsi dari siswa
lainnya mengenai pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi.

Melihat dari fenomena tersebut, maka penulis tertarik mengadakan
penelitian lebih lanjut tentang “Persepsi Siswa tentang Pembelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMPN 2 Kecamatan Payakumbuh.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan kenyataan yang ada
dilapangan, maka penulis mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut :
1. Kurangnya tenaga guru Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMPN 2

Kecamatan Payakumbuh.
2. Dalam proses pembelajaran, siswa kurang memperhatikan dan
mendengarkan apa yang diterangkan oleh guru.

3. Kegiatan praktek masih jarang dilakukan.



4. Sarana pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di sekolah

kurang memadai.
C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2012/2013 di SMPN 2

Kecamatan = Payakumbuh. Mengingat banyaknya indikator yang

menggambarkan Pelaksanaan Pembelajaran Teknologi Informasi dan

Komunikasi, maka penulis membatasi permasalahan pada hal — hal yang

berkaitan dengan persepsi siswa tentang pembelajaran Teknologi Informasi

dan Komunikasi sebagai berikut :

1. Bagaimana kegiatan awal pembelajaran yang dilakukan guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar pada mata pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi di SMPN 2 Kecamatan Payakumbubh.

2. Bagaimana kegiatan inti pembelajaran yang dilakukan guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar pada mata pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi di SMPN 2 Kecamatan Payakumbuh.

3. Bagaimana kegiatan penutup/evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru
dalam melaksanakan proses belajar mengajar pada mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMPN 2 Kecamatan
Payakumbubh.

4. Bagaimana keadaan dan kondisi sarana dan prasarana penunjang mata
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMPN 2 Kecamatan

Payakumbubh.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, maka yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Persepsi Siswa

tentang Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMP N

Kecamatan Payakumbuh?”

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang dikemukakan di atas, maka penelitian ini

bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswa tentang pembelajaran

Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMPN 2 Kecamatan Payakumbuh

dalam hal :

1.

Kegiatan awal pembelajaran yang dilakukan guru dalam melaksanakan
proses belajar mengajar mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi.

Kegiatan inti pembelajaran yang dilakukan guru dalam melaksanakan
proses belajar mengajar mata pelajaran Teknologi Informasi dan

Komunikasi.

. Kegiatan penutup/evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru dalam

melaksanakan proses belajar mengajar mata pelajaran Teknologi Informasi
dan Komunikasi.
Sarana dan prasarana penunjang mata pelajaran Teknologi Informasi dan

Komunikasi di SMPN 2 Kecamatan Payakumbuh.



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk semua pihak, terutama
bagi orang — orang yang berkecimpung dalam dunia pendidikan. Adapun hasil
penelitian ini diharapkan berguna sebagai :

1. Bahan masukan bagi guru Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMPN
2 Kecamatan Payakumbuh dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

2. Bahan masukan bagi Kepala SMPN 2 Kecamatan Payakumbuh untuk
meningkatkan kualitas dalam mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi.

3. Bahan masukan dan informasi untuk peneliti lebih lanjut.

4. Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti yang berkaitan dengan
karya tulis serta sebagai syarat untuk menyelesaikan Program Studi Strata
satu ( S1 ) pada program Studi Teknologi Pendidikan, jurusan Kurikulum

dan Teknologi Pendidikan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi siswa tentang
pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMP Negeri 2

Kecamatan Payakumbuh dapat disimpulkan bahwa :

1. Kegiatan awal pembelajaran yang dilakukan oleh guru sudah dilaksanakan
dengan baik.

2. Kegiatan inti yang dilakukan oleh guru belum sepenuhnya dilaksanakan
dengan maksimal, guru belum bisa mengelola kelas dengan baik,
penggunaan media pembelajaran yang bervariasi jarang dilakukan, dan
penggunaan metode pembelajaran belum bervariasi.

3. Kegiatan penutup dan evaluasi yang dilakukan oleh guru belum
sepenuhnya berjalan maksimal, guru jarang memberikan kesempatan
bertanya kepada siswa, menyuruh siswa mempelajari materi untuk
pertemuan berikutnya, dan memberikan tes diakhir jam pelajaran.

4. Sarana dan prasarana penunjang pelaksanaan pembelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi yang tersedia di SMP N 2 Kecamatan
Payakumbuh belum memadai. Ruangan labor komputer tidak memadai,
komputer tidak cukup untuk masing-masing siswa, labor komputer tidak
didukung oleh jaringan internet, serta tidak dilengkapi dengan printer dan

speaker.
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B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka ada

beberapa saran yang dapat penulis berikan sebagai berikut :

1. Sebaiknya guru Teknologi Informasi dan Komunikasi lebih bisa mengelola
kelas dalam proses pembelajaran agar siswa semangat dan lebih mengerti
tentang yang diajarkan.

2. Guru sebaiknya menggunakan media dan metode pembelajaran yang
bervariasi agar dapat menarik minat belajar siswa dan siswa lebih mengerti
serta paham tentang materi yang dipelajari.

3. Guru sebaiknya memberikan kesempatan bertanya kepada siswa,
menyuruh siswa mempelajari materi untuk pertemuan berikutnya, dan
memberikan tes diakhir jam pelajaran agar dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

4. Dinas Pendidikan Kabupaten Lima Puluh Kota sebaiknya menambah
sarana dan prasarana penunjang pelaksanaan pembelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi agar tujuan pembelajaran tercapai, serta pihak
sekolah dapat menjaga dan merawat sarana dan prasarana yang telah
diperoleh dari Dinas Pendidikan Kabupaten Lima Puluh Kota agar

kegiatan pembelajaran dapat berjalan maksimal.
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